BAB 1V

KESIMPULAN

Tari Topeng Lengger adalah salah satu bentuk seni pertunjukan rakyat yang
hidup dan berkembang di daerah Javslra Tengah bagian barat daya seperti Banyumas,
Purbalingga, Temanggung, Wonosobo, Magelang,dan lain-lain. Penggunaan dan
pengertian istilah Lengger di masing-masing daerah berbeda-beda, hal ini disebabkan
latar belakang kebudayaan yang berbeda. Akan tetapi, pada dasarnya Lengger adalah
nama atau sebutan dari seorang wanita yang melengger, khususnya di daerah
Sutopati sampai sekarang Lengger penarinya tetap dilakukan oleh seorang wanita.

Di Desa Sutopati, Lengger merupakan suatu seni pertunjukan rakyat
berbentuk tari pasangan sejenis Tayub yang di dalamnya terdapat penari Lengger dan
pengibing sebagai pasangan. Tari Topeng Lengger ini merupakan pengembangan
dari tari Embleg atau tari Kuda kepang. Tari Topeng Lengger "Setyo Utomo" adalah
sebuah kelompok atau organisasi kesenian kerakyatan dari Desa Sutopati,
Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang. Kesenian ini merupakan sebuah kesenian
tontonan atau hiburan yang dirintis tahun 1965.

Tari Topeng Lengger dapat hidup di tengah-tengah kehidupan masyarakat
desa karena fungsinya yang fleksibel, yaitu sebagai bagian dari upacara adat seperti
upacara bersih desa maupun sebagai pelengkap atau penyemarak dalam upacara adat
seperti perkawinan, khitanaﬁ, pelepas nadar/kaul, dan untuk ruwatan pemotongan
rambut gembel. Selain itu juga berfungsi sebagai hiburan atau tontonan bagi
masyarakat, seperti ditampilkannya tari Topeng Lengger dalam upacara memperingati

hari-hari besar nasional dan lain-lain.
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Sebagai seni pertunjukan rakyat yang hidup di lingkungan masyarakat
pedesaan, maka wujud dan bentuk tari Topeng Lengger sederhana dan tidak ada
aturan-aturan yang mengikat, hal ini sesuai dengan latar belakang masyarakat
pendukungnya. Kesederhanaan bentuknya tercermin di dalam penyajiannya, baik
dalam gerak tari, iringan, tata rias,dan busana.

Ditinjau dari temanya termasuk tema kesuburan, tetapi tidak ada pemaparan
cerita atau alur cerita, yang ditampilkan hanyalah gerak-gerak estetis sesuai dengan
kreativitas dan ekspresi masyarakat pendukungnya. Dilihat dari penyajiannya secara
keseluruhan terbagi menjadi 10 bagian urutan penyajian. Format penyajian di sini
terbagi menjadi bagian awal, tengah,dan akhir. Bagian awal pada pertunjukan
kesenian ini terdiri dari tiga babak yang terdiri dari babak Gobyogan,-Solasih,dan
Kinayakan. Bagian tengah terdiri dari enam babak yaitu babak Samiran, Bribil,
Jangkrik Genggong', Gondhangkeli,Melik-melik-dan Sontoloyo. Bagian akhir terdiri
dari satu babak yaitu Kebogiro.

Dalam urutan penyajiannya pada pementasan ini adalah sebagai berikut
babak pertama Gobyogan, Solasih, Kinayakan, Samiran, -Jangkrik Genggong,
Gondhangkeli, Melik-melik, Sontoloyo,dan Kebogiro. Urutan tersebut dapat diubah
sesuai dengan kebutuhan yang ada. Gerak-gerak yang dipakai representasional.
Gerak representasional yaitu gerak yang menggambarkan sesuatu misalnya pada
babak Melik-melik yang di dalam babak tersebut menggambarkan seorang petani
yang sedang mengerjakan sawahnya mulai dari mencangkul tanah sampai menuai
hasil panenannya. Selain itu terdapat juga pada ragam gerak lampah sekar, trap

Jamang, cunul,dan migel serta gerak penghubung kiprahan,dan cakilan.
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Instrumen musik yang mengiringinya terdiri dari instrumen atau alat dan
suara vokal manusia. Instrumen yang digunakan adalah gamelan yang berlaras pelog
dan slendro, yaitu demung, saron, bonang barung, bonang penerus, kendang, kethuk,
kenong, kempul, gong dan ditambah instrumen drum dan cymbal. Suara vokal
dibawakan oleh seorang suarawan dan tembang atau nyanyian berupa parikan-
parikan. Tempat pementasan yang biasa dipakai adalah di halaman rumah, di
panggung atau tempat yang lapang dan luas menurut situasi atau kondisi yang ada.
Ditinjau dari rias yang dipakai adalah rias biasa atau rias realistis, hanya memberi
sedikit polesan untuk mempertebal garis wajah agar tampak menarik.

Dilihat dari penulisan dari awal sampai akhir maka secara keseluruhan dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa tari Topeng Lengger "Setyo Utomo" merupakan
kesenian tradisional kerakyatan yang pada masa sekarang ini berfungsi sebagai
pelengkap atau penyemarak upacara adat dan sebagai hiburan atau tontonan. Dan
berdasarkan studi kasus yang diangkat tentang bentuk penyajian maka pementasan-
pementasan yang dilaksanakan sampai éekarang masth mempertahankan bentuk
penyajian yang terdiri dari tema, format, bagan dan sekuen serta elemen-elemen
pementasan yang lain seperti tata gerak tata iringan, tata pentas termasuk rias dan
busana. Dan tidak menutup kemungkinan bahwa yang dipentaskan dalam kesenian
ini merupakan sebuah penyesuaian dari acara pementasan yang ada atau adanya

keterbatasan waktu dalam pementasan.
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